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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut merupakan struktur kompleks yang tersusun dari sel-sel epitel
berkeratin dan berfungsi melindungi kulit kepala dari paparan sinar matahari.
Rambut juga memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena
dianggap sebagai mahkota yang menunjang penampilan, baik bagi wanita
maupun pria. Rambut yang sehat, indah, dan terawat kini menjadi bagian
penting dari penampilan seseorang. Namun, masalah rambut seperti kerontokan
(efluvium) dan kebotakan (alopesia) masih sering dikeluhkan oleh banyak orang
(Harris 2021).

Shampo adalah salah satu produk kosmetik yang digunakan untuk
membersihkan rambut serta kulit kepala dari kotoran seperti debu, minyak, dan
sel kulit mati tanpa menimbulkan iritasi. Jenis shampo berbentuk gel umumnya
lebih lembut, tidak menyebabkan iritasi, dan tidak menyumbat pori-pori (Ani
2024). Kerontokan rambut menjadi salah satu permasalahan yang cukup
mengkhawatirkan, karena rambut memiliki peranan penting dalam menunjang
kepercayaan diri dan penampilan seseorang. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan kerontokan, antara lain faktor genetik, hormonal, pola makan,
konsumsi obat-obatan tertentu, penyakit, hingga stres. Stres sendiri diduga turut
memengaruhi kondisi rambut, meskipun hasil penelitian mengenai kaitan

keduanya masih bervariasi (Kumalasari and Moniaga 2024).



Masalah kerontokan rambut (alopecia) merupakan persoalan global yang
dialami oleh pria maupun wanita. Lebih dari 50% pria dan sekitar 40% wanita
dilaporkan mengalami alopecia ketika memasuki usia dewasa (Trueb dkk.,
2019). Selain menyebabkan penipisan rambut secara fisik, kondisi kerontokan
yang berlangsung lama juga dapat memicu dampak psikologis seperti stres,
kecemasan, dan turunnya rasa percaya diri. Sebuah meta-analisis terbaru
menunjukkan bahwa sekitar 47% penderita kerontokan rambut mengalami
tingkat kecemasan yang signifikan, dan tingkat kecemasan tersebut meningkat
seiring dengan semakin parahnya kerontokan rambut (Almudimeegh dkk.,
2025).

Untuk mengatasi masalah ini, masyarakat menggunakan berbagai produk
perawatan rambut, salah satunya sampo. Sampo merupakan sediaan kosmetik
topikal yang berfungsi membersihkan rambut dan kulit kepala, sekaligus
menjadi sarana penghantaran bahan aktif yang berperan dalam mengurangi
kerontokan. Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap sampo berbahan
herbal semakin meningkat karena konsumen mulai beralih dari produk sintetis
ke produk alami. Produk yang mengandung bahan herbal dinilai lebih aman,
ramah lingkungan, serta memiliki risiko efek samping yang lebih rendah
dibandingkan sampo sintetis yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit kepala
(Gazi dkk., 2025).

Kafein diketahui mampu membantu mempercepat proses pertumbuhan
rambut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fischer dkk 2007), terdapat

peningkatan pertumbuhan rambut yang signifikan pada penggunaan kafein



dengan konsentrasi 0,001% dan 0,005%. Hal ini menunjukkan bahwa kafein
dapat menstimulasi pertumbuhan rambut (Bussoletti dkk 2010) juga
menyatakan bahwa shampo yang mengandung kafein sangat bermanfaat untuk
membantu pertumbuhan rambut yang tidak normal.

Lebih lanjut, penggunaan shampo berkafein diketahui dapat mengurangi
kerontokan hingga 7,17% setelah 3 bulan pemakaian dan mencapai 13,45%
setelah 6 bulan. Kafein terbukti mampu menstimulasi pertumbuhan rambut pada
konsentrasi 0,001% dan 0,0005% (Sonthalia, 2016). Selain itu, penelitian oleh
Gunalan dkk (2012) menyebutkan bahwa biji kopi mengandung berbagai
senyawa fitokimia yang bersifat antioksidan dan dapat mempercepat
pertumbuhan rambut.

Metode Factorial Design memungkinkan peneliti menilai pengaruh
beberapa faktor sekaligus terhadap respons tertentu, baik secara individual
maupun interaktif, sehingga lebih efisien dibandingkan dengan metode
konvensional satu faktor (one factor at a time) (Montgomery, 2017). Dengan
menggunakan factorial design, peneliti dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh variasi konsentrasi CMC dan Natrium lauric sulfat terhadap sifat fisik
sediaan yang dihasilkan, seperti viskositas dan stabilitas, serta menentukan
kombinasi konsentrasi terbaik untuk menghasilkan sediaan dengan kualitas
optimal. Pendekatan ini juga memberikan informasi statistik yang kuat dalam
menentukan hubungan sebab-akibat antarvariabel formulasi (Arifin dkk.,
2022).0leh karena itu, penerapan metode factorial design dalam optimasi

konsentrasi CMC dan Natrium lauric sulfat menjadi langkah strategis untuk



menghasilkan formulasi yang efektif, stabil, dan memenuhi standar mutu.
Penelitian semacam ini tidak hanya berkontribusi dalam pengembangan ilmu
formulasi, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam pembuatan produk kosmetik
atau farmasi yang memiliki performa optimal serta efisiensi bahan yang lebih
baik.

B. Rumusan Masalah

Kualitas dan hasil akhir suatu shampo sangat bergantung pada pemilihan
bahan aktif serta perbandingan komposisi yang digunakan dalam formulanya.
Salah satu bahan alami yang menjanjikan adalah ekstrak biji kopi, karena
kandungan kafein di dalamnya mampu membantu merangsang pertumbuhan
rambut sekaligus mengurangi kerontokan. Meski begitu, formulasi shampo
dengan ekstrak biji kopi diharapkan menghasilkan formula sampo yang optimal
yang memenuhi syarat evaluasi sediian.

Untuk mencapai hasil terbaik, digunakan metode factorial design 2° yang
berfungsi untuk melihat pengaruh masing-masing faktor dan interaksinya —
seperti konsentrasi CMC dan Natrium lauril sulfat terhadap evaluasi sediaan
shampo, meliputi pH, viskositas, daya busa, dan homogenitas yang memenuhi

Syarat.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui dan mendapatkan formula sampo anti-rontok ekstrak biji
kopi yang optimal dengan menggunakan metode factorial design 22

berdasarkan pengaruh variasi konsentrasi CMC dan Natrium Lauril Sulfat



(NLS) terhadap parameter evaluasi sediaan (pH, viskositas, daya busa, dan
homogenitas).
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengaruh konsentrasi CMC dan natrium lauril sulfat
terhadap evaluasi sediaan sampo yang meliputi pH, viskositas, daya
busa, dan homogenitas.
b. Menentukan formula optimum shampo anti-rontok ekstrak biji kopi
berdasarkan hasil analisis factorial design yang memenuhi syarat

dari segi pH, daya busa, viskositas, dan homogenitas.

D. Manfaat

Memberikan informasi yang akurat mengenai bagaimana variasi
konsentrasi CMC dan Natrium Lauril Sulfat mempengaruhi kualitas sampo,
seperti pH, viskositas, daya busa, dan homogenitas. Informasi ini bermanfaat
sebagai dasar ilmiah dalam proses formulasi sediaan shampo berbahan dasar
ekstrak biji kopi.Selain itu, penelitian ini menghasilkan formula sampo anti-
rontok yang optimal berdasarkan analisis factorial design, sehingga dapat
menjadi acuan bagi formulator atau industri kosmetik dalam menentukan
kombinasi bahan yang tepat untuk menghasilkan sampo yang stabil, efektif, dan
memenuhi persyaratan evaluasi sediaan. Hasil penelitian ini juga dapat
membantu pengembangan produk berbahan alami, khususnya sampo herbal
yang aman dan nyaman digunakan oleh masyarakat.Secara lebih luas, penelitian

ini bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan



alam seperti ekstrak biji kopi dalam produk perawatan rambut, serta
memberikan panduan praktis dalam proses pemilihan bahan, komposisi, dan

teknik formulasi agar dihasilkan produk yang berkualitas dan berdaya guna.
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